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BAB I

PROSES PETBUATAN DESAIN FURNIruRE

A. Deeain dan Fungsi FumiturE

Desain mer'.pakan tedemahan dalam bahasa lndonesia dari kata

Desigz yang artinya : ren€na, membuat rencitf}a Designer, diartikan

sebagai : perenGrna (S.Wojourasito dan Tito Wasito.W. 1980).

Berdasarkan perLernbangan derrvasa ini perarcangan atau desain

rnengelompok meryadi dua bagian, seperti yang diungkapkan oleh

John .S, Nimpoena (1986:59), sebagai berikut:

a) Kelompok Pertiama, perancangan atau desain tradisional dengan

vvawasan serta orientagi pada nilai-nilai kebudayaan daerah yang

berkaitan dengan benfuk, wama, gerak dan stuKumya

b) Kelornpok Kedua, yang mena;nakan dirinya pe.ranengan atau

desain seni guna moderen, yar,g melandasi prcses

peftIrcangannya atas dasar fungsionalisme d-cn strukfuralisme ,

vang bagi nrereka identik dengan pengedian moderen

Desain al€n menghasilkan bentuk-bentuk obyek yang beinilai dan

dibriiuhkan oleh masyarakat, nilai tesebut tidak saja semata-mata

terletak pada bentuk visualnya saja, tetapi terjadi karena adanya

hubungan shrktur dengan fungsional sebagai sistim yang terpadu (But

Mochtar, 1985 : 3). Selanjutnya lmarx Buchori Zainuddin (1986 : 81),

menyatakan batrwa desain pada hake.katnya merupakan pencaharian

rnutu yang lebih baik, dari segi materal marrpun bahan, teknik,

perfonnasi, benfuk dan semuanya, baik sesara bagian per-bagian

atau secara keseluruhan. Desain yang baik merupakan yang tak ada

satupun lagi yang dapat drtambahkan abrPun drkurangi tanpa

men.vebabkan suatu kehampaan ataupun kehilangan, bahkan

kekurangan dalam suafu karya

(Kennet .F. Bat€, 1970)



BAB II.
KONSEP.KONSEP DESAIN FUR'Y'IURE

A. Konsep Dasar Ergonomic

Perbedaan antara bagian fumiture yang dirlesain dengan baik dan
yang tidak berguna. dijelaskan secara luas oleh bagaiman a fumiture
tersebut sesuai dengan kerangka manusia dan bagaimana hal itu
diadaptasi oteh cara orang menggunakannya.

Para perancang secara serius mempelajari pertandingan dimensi
dari tubuh manusia, untuk mendapatkan skala permulaan dan oimensi
dad bagian fumiture. llmu anfopornefrrk membuat standar pengukuran
tubuh sehingga para desainer memahami parameter kerangka manusia
pada desaindesain mereka.

Hal ini penting untuk memperkirakan .rata+atia proporsi fisik, yang
digunakan pada desain fumiture ciapat memuaskan Fenduduk secara
mayoritas, namun hal itrr ticiak rnemuask-an orang lainnya yang
rnempunyai ukuran skala yang eksfrnl. Vy'alaupun begifu, para desainer
teiah menc.oba menctrkupi setdaknya g0 % poputasi, batas atas d6n
bawah 5 % tidak selalu dipertrmbangkan. Keterbatsan ini dikenai ciengan
persentir kerima dan 95, Kemudian ciesainer seharusnya mempefbaiki
data unhrk kasus tertentu- coba pikir rnendesain frmrture untuK ank-anak,
bagaimana anda harus membuatnya agar sesuai dengan pertumbuhan
mereka?
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BAB. ilt.
MENGGATIBAR DESAIN FURNTURE

A. Gambar Sketsa perencana an Fumiture
Gambar sketsa merupakan ide awal yang dituangkan dalam

coretian-coretan dalam bentuk goresan tangan, yang dilengkapi dengan
beberapa detait dan bahan yang dipergunakan.. Be_rikut ini beberapa
contoh gambar sketsa

Gambar.47 Sketsa Kursi panjang Dari Bambu

lde dasar diatas merupakan sebuah sketsa dari kursi bambu.
Beberapa kemungkinan yang dapat diaplihasikan dalam kursi ini, antaralain : fi'nishing dengan natural melamine atau pewarnaan coklat,
kemudiair dapat direngkapi dengan jok busa dan vinyr, ditanrbah
asesones ikatan tali silang_silang dengan wama kontars.

Berikut ini sebuah sketsa meja rias dengan sentuhan etnik ukiran
ctan kombinasi kuningan.
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BAB.IV.

FINISHING DAN PERHITUNGAN BAHAI{ FURN'ruRE

A. Proses Finishing Fumiture

Pengertian Finislting, yang dialih bahasa ke bahasa lndonesia dari

bahasa Inggris artinya : pekerjaaan yang terakhir, supaya barang

sesuatu sdesai sama sekali (S- Wojolasito dan Tto Wasito-[ 1982)-

Yang dimaksud lentang finishing adalah mata rantai terakhir dari

seluruh tahap produksi dalam suafu industri, seperti : industri bahan

keramik, gerabah, industt kayu dan perabot I fumiture , indusbi baja

dan industd bahan bangunan lainnya. Proses perqerjaan frnigfing etau

disebut dengan istilah aplikasi, dapat dilakukan dengan berbagai cara

antara lain : dikuas denga bulu sintetis, pengolesan ciengan kain perca

atau kain katrn, pengerolan atau rol bulu, penyemprotan dengan alat

semprot, penyelupan dalam bak, dan lain s€bagainya- Secara qaiis

besar proses finbhing '.erbagi dalam dua jenis : (1) Dengan pelapisan

memakai berbagai macam cat, (2) Pelapisan dengan lembaran

berbagai macam bahan pada permukaan benda kerja, sepertri : kain.

berbagai macam bahan sintFlis, bahan-bahan serat yang dibantu

riengan lem atau dengan cara pengikatan. Manfaat dari finishing

benda keria yang dilakukan oleh suatu industri adalah : (a)

Meningkatkan nilai keindahan hasil produksi. (b) Meningkatkan

keawetan benda kerja, (c) Meningkatiian nilai keteguhan benda keria'

(d) l.ileningkatkan nilai guna , (e) Meningkatkan nilai komersial.

( lmam lJuchoyar, 2000)

Selain proses-proses finishing diatas, ada satu hal yang sangat

berpengaruh dengan hasil tampilan finishing, yaitu pewamaan atau

pilihan tata wama . Dalam teori warna ada dua macam sistim yang

umumnya digunakan dalam perencanaan tata wama. yaitu :

(a) Prang Colour System

(b) Munsell Colour System


